
 
 

10 
 

BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode yang digunakan yaitu 

literatur review atau studi kepustakaan. Literature review sendiri adalah uraian 

tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan 

untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian untuk menyusun kerangka 

pemikiran yang jelas dari perumusan masalah yang ingin diteliti atau juga 

disebut sebagai tinjauan penelusuran pustaka yang merupakan langkah pertama 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan bagi penelitian (Jejaring Portal 

Belajar Indonesia, 2019).  

Jenis literatur review yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur 

tradisional (naratif). Penelitian naratif ini merupakan bentuk harfiah dari 

penelitian kualitatif dengan hubungan yang kuat serta literature yang 

menyediakan sebuah pendekatan kualitatif dimana kita bisa menulis dalam 

bentuk sastra persuasif menurut McCarthey, (1994) dalam jurnal Assjari,dkk,  

(2010) “Desain Penelitian Naratif”. Assjari, dkk (2010) juga menambahkan 

penelitian naratif ini digunakan ketika peneliti berkehendak atau berkeinginan 

untuk menceritakan cerita atau pengalaman seseorang dan kita ingin melaporkan 

cerita mereka. 
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B. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data yang berasal dari hasil – hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online nasional. 

Penulis melakukan pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet 

menggunakan Google Scholar, FreeFullPDF, dan DOAJ dengan kata kunci : 

karies gigi, konsumsi makanan kariogenik, dan anak usia sekolah. Adapun 

kriteria jurnal yang akan direview adalah artikel jurnal penelitian dengan subyek 

manusia pada pasien anak sekolah dasar tentang hubungan konsumsi makanan 

kariogenik terhadap kejadian karies gigi pada anak usia sekolah dasar dengan 

rentang waktu penerbitan jurnal tahun 2016 – 2021. Jurnal penelitian yang 

ditemukan sesuai dengan kata kunci selanjutnya dilakukan skrining, dilihat 

abstrak, kemudian dibaca artikel full text. 

Jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan terdapat tema pengaruh 

konsumsi makanan kariogenik dari sudut pandang pasien, keluarga, petugas 

kesehatan atau pemberi pelayanan pada pasien anak dengan karies gigi 

kemudian dilakukan review. Kriteria jurnal yang terpilih untuk review adalah 

jurnal yang didalamnya terdapat tema pengaruh konsumsi makanan kariogenik 

terhadap pasien anak dengan karies gigi.  
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Kriteria inklusi penelitian dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2.1 Kriteria Inklusi Penelitian  

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Jangka waktu 

Rentang waktu penerbitan 

jurnal maksimal 5 tahun 

(2016 - 2021). 

Sebelum tahun 2016 

dan setelah tahun 2021. 

Bahasa  
Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris. 

Selain Bahasa 

Indonesia dan Bahasa 

Inggris. 

Subyek Anak usia sekolah dasar. 
Selain anak usia 

sekolah dasar. 

Jenis Jurnal 

Original artikel (bukan 

review penelitian) 

Tersedia full text 

Tidak tersedia full text. 

Tema Isi 

Jurnal 

Hubungan konsumsi 

makanan kariogenik terhadap 

kejadian karies gigi pada 

anak usia sekolah dasar. 

Bukan hubungan 

konsumsi makanan 

kariogenik terhadap 

kejadian karies gigi 

pada anak usia sekolah 

dasar. 
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C. Metode Analisis Data 

Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi kemudian 

dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit 

jurnal, tujuan penelitian, Negara penelitian, dan ringkasan hasil atau temuan. 

Ringkasan jurnal penelitian tersebut dimasukkan kedalam tabel diurutkan sesuai 

alphabet dan tahun terbit jurnal dan sesuai dengan format tersebut diatas. 

Untuk lebih memperjelas analisis abstrak dan full text jurnal dibaca dan 

dicermati. Ringkasan jurnal tersebut kemudian dilakukan analisis terhadap isi 

yang terdapat dalam tujuan penelitian dan hasil / temuan penelitian. Metode 

analisis yang digunakan menggunakan analisis isi jurnal, kemudian dilakukan 

koding terhadap isi jurnal yang direview menggunakan kategori konsumsi 

makanan kariogenik.


